	Harian    
	:
	Radar Sulteng

	Hari, tanggal
	:
	Kamis, 06 Oktober 2011

	Keterangan
	:
	Halaman 16 Kolom  1; Halaman 14 Kolom  1-3

	Entitas
	:
	Kabupaten Sigi
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UDIRMAN

+BERSAKSI: . Muhammad Ridwan, saat
“memberikan keterangan di depan majelis hakim
pada sidang kasus dugaan korupsi Pemilukada
Sigi, di PN Donggala, kemarin

SIDANG perkara dugaan korupsi
* pemilukada Kabupaten Sigi dengan terdakwa.
‘Ketua KPU Donggala (non aktif) Amir
Mahmud SH dan mantan Bendahara KPU
Sigi, Hariyanto Tenga, kembali digelar Rabu
#+4(5/10) kemarin. Agenda sidang kali ini seputar
spemeriksaan saksi.
Saksi yang dihadirkan pada sidang tersebut,

® Baca SAKSI Hal 14
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51 Saksi ...
Sambungan dari hal...16

dari Inspektorat Kabupaten
Sigi, Ir Muhammad Ridwan
MSi yang pernah melakukan
pemeriksaan terkait dana
Pemilukada Sigi di KPU
Donggala. Saat itu, Amir
Mahmud dan . Hariyanto
Tenga, terlihat didampingi
beberapa penasehat hu-
kumnya. Sementara jaksa
penuntut umum (JPU) Evan
Satrya SH juga terlihat hadir.

Menurut keterangan saksi,
Muhammad Ridwan, ber-
dasarkan hasil pemeriksaan
Inspektorat Sigi, ditemukan
adanya indikasi penyimpangan

penyaluran anggaran dan
bantuan hibah ke sekretariat
KPU Sigi yang masih
ditangani oleh anggota KPU
Donggala pada pelaksanaan
Pemilukada Sigi 2010 yang
lalu. “Penyaluran dana hibah
Pemilihan umum kepala
daerah dan wakil kepala
daerah Kabupaten Sigi tahun
2010, sebesar Rp2 miliar lebih
tidak diketahui oleh DPRD
Kabupaten Sigi, serta kelalain
bendahara KPU Sigi yang
jarang hadir,” ujar saksi.
Sementara  penasehat
hukum (PH) kedua terdakwa,
usai mendengarkan kete-
rangan saksi, memberikan
beberapa pertanyaan kepada

saksi, terkait fakta-fakta yang
bisa membenarkan terdakwa.
Salah seorang PH terdakwa
Amir Mahmud, Hartawan
Supu mengatakan bahwa
setelah menilai keterangan
dari saksi, menurutnya saksi
sangat bersifat subjektif dan
tidak objektif. “Saksi itu
menurut saya hanya mencari
cari kesalahan terdakwa.
Faktanya sekarang Pe-
milukada sudah selesai,”
singkatnya.

Sidang tersebut kembali
ditunda dan akan dilanjutkan
pada tanggal 12 Oktober
mendatang, dengan agenda
yang sama, masih seputar
pemeriksaan saksi.(cdy)










